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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

kejadian ketuban pecah dini pada ibu hamil di RSUD Prof. Dr. Aloei Saboe Kota 

Gorontalo, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.2 Ada pengaruh preeklamsi terhadap kejadian ketuban pecah dini di RSUD 

Prof. Dr. Aloei Saboe Kota Gorontalo, dengan hasil uji statistika X
2
 hit 

4,053 > X
2 

tabel  3,841 dan nilai ρ value 0,036 <α 0,05,  OR = 2,500, 

Confidencce Interval 95% = (1,016-6,149). 

5.1.3 Ada pengaruh usia ibu terhadap kejadian ketuban pecah dini di RSUD 

Prof. Dr. Aloei Saboe Kota Gorontalo, dengan hasil uji statistika X
2
 hit 

6,373 > X
2 

tabel  3,841 dan nilai ρ value 0,011 <α 0,05,  OR = 3,316, 

Confidencce Interval 95% = (1,286-8,550) 

5.1.4 Ada pengaruhriwayat ketuban pecah dini terhadap kejadian ketuban pecah 

dini di RSUD Prof. Dr. Aloei Saboe Kota Gorontalo, dengan hasil uji 

statistika X
2
 hit 5,115 > X

2 
tabel  3,841 dan nilai ρ value 0,021 <α 0,05,  

OR = 2,852, Confidencce Interval 95% = (1,137-7,165). 

5.2 Saran 

5.2.1 Diharapkan petugas kesehatan dapat memperluas ilmu pengetahuan 

mengenai ketuban pecah dini sehingga dapat membantu masyarakat 

khususnya pada ibu hamil dan membantu mengurangi angka kejadian 

Ketuban Pecah Dini 
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5.2.2 Diharapkan kepada peneliti selanjutnya kiranya dapat melanjutkan 

penelitian dengan menggunakan variabel-variabel lainnya yang 

berhubungan dengan ketuban pecah dini 

5.2.3 Diharapkan kepada masyarakat khususya ibu hamil dapat turut aktif dalam 

mengurangi angka kejadian ketuban pecah dini dalam rangka menurunkan 

angka kematian ibu dan angka kematian bayi dengan cara senantiasa 

memeriksakan diri selama kehamilan dan terus menerima informasi 

mengenai kesehatan kehamilan. 
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